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Abstract
The development of information technology in the health sector encourages primary healthcare facilities, such as community health centers, to transition from manual recording systems to Electronic Medical Records (EMR). However, the success of EMR implementation is not only determined by the availability of technology but also by the level of user acceptance of the system. The PMK Regulation 24 of 2022 states that every healthcare facility is required to implement electronic medical records. The purpose of this research is to analyze the implementation of Electronic Medical Records at Puskesmas Putri Ayu in Jambi City using the Technology Acceptance Model (TAM) approach. The research method used is descriptive qualitative, with data collection techniques through in-depth interviews and direct observation. The subjects of this research are the Head of the Community Health Center, medical record officers, doctors, dentists, nurses, midwives, laboratory officers, pharmacists, and the Head of Administration. The object of this research is the Electronic Medical Record (EMR) using the Technology Acceptance Model (TAM) method. This research is reviewed from three aspects, namely perceived ease of use, perceived usefulness, and behavioral intention to use. According to the research findings, the implementation of Electronic Medical Records (EMR) at Puskesmas Putri Ayu shows positive results, as it is considered easy to use, beneficial in improving efficiency and service quality, and receives strong support from healthcare workers for sustainable use despite some technical challenges. Overall, it can be concluded that the implementation of EHR is very important to ensure it runs smoothly and as planned, including minimizing existing obstacles or issues and also improving the system to be better. 
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1. PENDAHULUAN
Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) merupakan garda terdepan dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan di Indonesia. Salah satu kendala utama terletak pada pengelolaan informasi dan data kesehatan yang belum optimal (Amin, Muhammad, Novica Irawati 2024). Rekam medis merupakan dokumen penting yang berisi catatan mengenai identitas pasien, tindakan perawatan, serta berbagai aktivitas medis lainnya. Rekam medis yang baik harus disusun secara lengkap, akurat, tepat waktu, dan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Oleh karena itu, tenaga kesehatan berkewajiban menjaga integritas, kerahasiaan, dan keamanan data rekam medis (Lestari 2024). Penggunaan RME yang terkelola dengan baik dapat mempercepat proses pengambilan keputusan klinis dan meminimalkan kesalahan administrasi yang berpotensi memengaruhi kualitas pelayanan terhadap pasien (O et al. 2024). Mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2022 tentang Rekam Medis, fasilitas kesehatan yang belum menerapkan RME dapat dikenakan sanksi administratif. Dengan batas waktu penerapan yang berakhir pada 31 Desember 2023 (Surahman and Setiatin 2024). Penyelenggaraan rekam medis kini juga memiliki landasan hukum yang kuat untuk menerapkan Rekam Medis Elektronik (RME) (Budiman, Isa, and Soekiswati 2025). Penerapan RME memiliki peran menjaga integritas dan ketepatan data medis (Tasbihah and Yunengsih 2024).
Penelitian Yolanda dan Umar (2024) menemukan bahwa pelatihan penggunaan RME bagi staf rekam medis di beberapa fasilitas di Jambi belum terlaksana dengan optimal karena faktor manusia, metode, mesin, dan lingkungan (Yolanda and Umar 2024). Sementara itu, penelitian Mujtahidah dan Istiqamah (2025) menunjukkan bahwa penerapan RME berdampak positif terhadap efisiensi pelayanan, ketepatan dokumentasi, dan kepuasan pasien, namun masih terkendala oleh resistensi pengguna dan kurangnya pelatihan (Mujtahidah and Istiqamah 2025).

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan bersama petugas rekam medis di Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi, penerapan rekam medis elektronik telah berjalan sejak awal tahun 2024 setelah pelaksanaan akreditasi. Aplikasi yang digunakan adalah ePus. Rata-rata jumlah kunjungan pasien mencapai sekitar 185 orang per hari atau sekitar 4.958 pasien per bulan. Dalam pelaksanaannya masih terdapat kendala terkait komponen utama penerimaan teknologi. Dari sisi persepsi kemudahan, sebagian petugas mengalami kesulitan mengoperasikan fitur tertentu. Dari sisi persepsi kegunaan, manfaat efisiensi belum sepenuhnya dirasakan karena gangguan teknis dan keterlambatan akses data. Selain itu, minat perilaku terhadap penggunaan sistem juga belum stabil akibat adanya resistensi sebagian petugas terhadap perubahan dari sistem manual ke digital. 

Dalam konteks inilah, diperlukan analisis terhadap penerapan RME menggunakan Technology Acceptance Model (TAM). Model TAM menjelaskan bahwa penerimaan suatu teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan minat perilaku untuk menggunakan (behavioral intention to use). Dengan pendekatan ini, dapat diketahui sejauh mana pengguna (petugas rekam medis dan tenaga kesehatan) menerima dan menggunakan sistem RME secara efektif.
2. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan yang digunakan mengacu pada model TAM (Technology Acceptance Model) dengan meninjau tiga aspek utama, yaitu persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), persepsi kegunaan (perceived usefulness), serta minat untuk menggunakan (behavioral intention to use). Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 9 informan yaitu kepala puskesmas, petugas rekam medis, dokter, dokter gigi, perawat, bidan, petugas laboratorium, apoteker dan kepala tata usaha. Adapun objek yang diteliti adalah sistem Rekam Medis Elektronik (RME). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi dan pedoman wawancara sebagai alat pengumpulan data.
3. HASIL
Penerapan Rekam Medis Elektronik di Puskesmas Putri Ayu berdasarkan persepsi kemudahan (perceived ease of us)
Persepsi kemudahan pengguna (perceived ease of use) dalam penerapan Rekam Medis Elektronik (RME) di Puskesmas Putri Ayu menunjukkan bahwa sistem secara umum telah dapat diterima dan digunakan dengan relatif mudah oleh tenaga kesehatan.
“Sangat membantu, aplikasinya juga mudah dipahami, tidak tibet untuk memahami isi aplikasinya.”  (Informan 2)
Namun, implementasi RME masih menghadapi sejumlah kendala yang dirasakan oleh para penggunanya. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh informan berikut: 
“Rujuk internal agak susah” (Informan 6)

“Jaringannya lagi gangguan atau jaringan dari providernya sendiri. Kendala paling di situ. Biasanya kita ngelapor melalui WA atau telepon, mereka maintanance perbaikan enggak lama sih, paling lama itu sehari tapi jarang-jarang.” (Informan 1)
Aspek lain yang juga perlu mendapat perhatian adalah kualitas koneksi internet. Peningkatan kecepatan internet sangat diperlukan.
Penerapan Rekam Medis Elektronik di Puskesmas Putri Ayu berdasarkan persepsi kegunaan (perceived usefulness)
Persepsi kegunaan (perceived usefulness) dalam penerapan Rekam Medis Elektronik (RME) di Puskesmas Putri Ayu menunjukkan bahwa sistem ini tidak hanya dipandang sebagai alat pencatatan digital semata, tetapi sebagai instrumen yang secara nyata meningkatkan kinerja tenaga kesehatan dan mutu pelayanan secara keseluruhan.
“Kalau sekarang kan tinggal liat tanggal. Jadinya pasti lebih mudah.” (Informan 3)
“Jadi memang sangat membantu sekali. Kalau dulu kan banyak sekali kendala pasien numpuk, nanya hasil karena kita harus mencatat lagi di buku.” (Informan 7)
“Jauh lebih mudah. Apalagi kalau di tulis resep kan udah ada langsung. Justru lebih meminimalisir waktu.” (Informan 4)
Rekam Medis Elektronik (RME) di Puskesmas Putri Ayu terbukti memberikan kegunaan terhadap efisiensi dan kelancaran pelayanan.
Penerapan Rekam Medis Elektronik di Puskesmas Putri Ayu berdasarkan persepsi minat perilaku (behavioral intention to use)

Persepsi minat perilaku (behavioral intention to use) tenaga kesehatan terhadap penggunaan Rekam Medis Elektronik (RME) di Puskesmas Putri Ayu menunjukkan kecenderungan yang sangat positif untuk mempertahankan serta melanjutkan penggunaan sistem tersebut dalam jangka panjang.
“Dari dinkes menyetuji tetap lanjut, mungkin suatu saat dipergunakan untuk seluruh instansi kesehatan.” (Informan 9)
“Yang jelas kan peraturan puskesmas. Kebijakan pemerintah kan, RME ini kan bukan kebijakan puskesmas, itu dibuat dari pemerintah jugo kan tetap, di buat bukan sekedar buat-buat gitu pasti untuk ke efektivitas layanan.” (Informan 6)

Tenaga kesehatan mengharapkan pengembangan RME yang lebih optimal. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh informan berikut:
“Kalau bisa sih lebih diinikan lagi, ini kan manjang, kalau bisa lebih spesifik lagi. Biar tidak terlalu banyak yang diklik-klik.” (Informan 5)
Meskipun terdapat evaluasi manfaat yang dirasakan jauh lebih besar. Hal ini menunjukkan adanya sikap positif disertai harapan agar RME terus dikembangkan.
4. PEMBAHASAN
Penerapan Rekam Medis Elektronik di Puskesmas Putri Ayu berdasarkan persepsi kemudahan (perceived ease of us)
Persepsi kemudahan merupakan salah satu determinan utama penerimaan teknologi, karena ketika pengguna merasa suatu sistem tidak rumit dan tidak memerlukan usaha berlebih, maka kecenderungan untuk menerima dan menggunakannya secara berkelanjutan akan semakin tinggi. Kemudahan penggunaan RME tercermin dari beberapa indikator operasional, seperti kemudahan dalam pengisian identitas pasien, pencatatan anamnesa, input diagnosis, hingga penulisan resep yang telah terintegrasi dengan sistem farmasi. Meskipun demikian, dalam implementasinya masih ditemukan beberapa kendala yang memengaruhi persepsi kemudahan tersebut. Petugas kesehatan yaitu perawat, bidan dan apoteker menyampaikan adanya hambatan pada fitur tertentu, seperti proses rujukan internal antar poli yang belum sepenuhnya fleksibel, pembatasan akses berdasarkan jabatan fungsional, serta keterbatasan sistem dalam penulisan signa obat yang dibatasi karakter atau format tertentu. 

Faktor eksternal juga menjadi tantangan dalam menjaga konsistensi persepsi kemudahan. Gangguan jaringan internet, maintenance server, serta pemadaman listrik menjadi hambatan yang cukup sering dirasakan, terutama pada saat kunjungan pasien tinggi. Kondisi tersebut memaksa petugas kembali menggunakan pencatatan manual sementara waktu, kemudian melakukan input ulang ketika sistem kembali normal. Beban kerja yang tinggi juga berpotensi meningkatkan risiko human error. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Riska Pradita, Retno Kusumo dan Dhion Adhitia, 2024), bahwa persepsi kemudahan (perceived ease of use) berpengaruh positif terhadap penerimaan dan penggunaan RME oleh tenaga kesehatan di puskesmas. Hasil ini sejalan dengan penelitian di Puskesmas Putri Ayu, di mana RME dinilai mudah dipahami dan dioperasikan serta membantu mempercepat pelayanan, meskipun masih terdapat kendala teknis (Pradita, Kusumo, and Adhitia 2024).
Penerapan Rekam Medis Elektronik di Puskesmas Putri Ayu berdasarkan persepsi kegunaan (perceived usefulness)
Persepsi kegunaan merupakan keyakinan pengguna bahwa suatu sistem mampu meningkatkan efektivitas dan produktivitas kerja mereka. 8 dari 9 informan menyatakan bahwa RME memberikan kegunaan signifikan terutama dalam hal efisiensi waktu, kemudahan akses data, peningkatan ketepatan informasi, serta kelancaran alur pelayanan. Dibandingkan dengan sistem manual berbasis kertas yang sebelumnya digunakan, RME dinilai jauh lebih praktis karena seluruh data pasien telah terintegrasi dalam satu sistem yang dapat diakses. Selain meningkatkan kecepatan akses informasi, RME juga memberikan kegunaan dalam aspek pengolahan dan pelaporan data program. Informan menyampaikan bahwa proses penarikan laporan yang sebelumnya harus direkap secara manual kini dapat dilakukan dengan fitur unduh (download) secara langsung dari sistem. Dari sisi efisiensi operasional, RME juga berdampak pada pengurangan penggunaan kertas, tinta, serta ruang penyimpanan arsip fisik, sehingga secara tidak langsung menekan biaya operasional dan menciptakan tata kelola dokumen yang lebih tertata dan modern. Dalam aspek kelancaran pelayanan, penerapan RME terbukti membantu mengurangi antrean pasien yang sebelumnya sering terjadi akibat lamanya proses pencatatan manual. Dari segi ketepatan dan keamanan data, RME dinilai mampu meningkatkan kualitas pengelolaan informasi pasien karena data tersimpan secara terorganisir dalam sistem dengan akses yang dilindungi kata sandi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Reka Indrayani, Supriyantoro dan Rian Adi Pamungkas, 2025), bahwa persepsi kegunaan (perceived usefulness) merupakan faktor kunci yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan aktual Rekam Medis Elektronik. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ketika tenaga kesehatan merasakan EMR meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat akses data, serta mendukung kelancaran pelayanan, maka sikap dan tingkat adopsi sistem menjadi lebih positif. Hal ini selaras dengan temuan bahwa RME dinilai bermanfaat dalam meningkatkan efisiensi, ketepatan data, serta mutu pelayanan, sehingga kegunaan yang dirasakan lebih dominan dibandingkan kendala teknis yang ada (Indrayani, Supriyantoro, and Pamungkas 2025).
Penerapan Rekam Medis Elektronik di Puskesmas Putri Ayu berdasarkan persepsi minat perilaku (behavioral intention to use)

Persepsi minat perilaku merupakan indikator penting yang menggambarkan kesiapan individu untuk terus menggunakan suatu teknologi berdasarkan pengalaman persepsi kegunaan, dan persepsi kemudahan yang telah terbentuk sebelumnya. RME dipandang sebagai bagian dari transformasi digital pelayanan kesehatan yang selaras dengan perkembangan teknologi dan tuntutan efisiensi kerja. Para tenaga kesehatan menilai bahwa sistem ini mampu mempercepat proses pelayanan, mempermudah pencarian riwayat pasien, meningkatkan kerapian dan kelengkapan dokumentasi.

Dukungan terhadap keberlanjutan RME juga terlihat dari harapan agar sistem semakin terintegrasi dengan aplikasi lain sehingga cukup dilakukan satu kali input untuk berbagai kebutuhan pelaporan yang pada akhirnya akan mengurangi beban kerja administratif dan meningkatkan fokus pada pelayanan klinis. 

Bahkan terdapat pandangan bahwa di masa depan seluruh fasilitas pelayanan kesehatan sebaiknya menggunakan sistem elektronik secara menyeluruh guna menciptakan pelayanan yang lebih cepat, efisien, dan terintegrasi. Dengan demikian, persepsi minat perilaku tenaga kesehatan di Puskesmas Putri Ayu dapat dikategorikan sangat baik, karena ditandai oleh adanya dukungan berkelanjutan, harapan terhadap pengembangan sistem, kesiapan beradaptasi dengan inovasi teknologi, serta keyakinan bahwa RME merupakan solusi yang tepat dalam meningkatkan efektivitas dan modernisasi pelayanan kesehatan.

Hal ini sejalan dengan (Eka Wilda Faida dan Diah Wijayanti Sutha, 2024), studi tersebut menekankan bahwa persepsi terhadap kemudahan, kegunaan, serta dukungan sistem berpengaruh terhadap keinginan pengguna untuk terus menggunakan dan mengembangkan RME, yang selaras dengan temuan di Puskesmas Putri Ayu bahwa tenaga kesehatan menunjukkan dukungan kuat terhadap keberlanjutan RME meskipun masih terdapat kebutuhan penyempurnaan sistem. Dengan demikian, keduanya sama-sama menegaskan bahwa sikap positif dan pengalaman manfaat yang dirasakan menjadi faktor utama dalam membentuk minat penggunaan RME secara berkelanjutan (Faida and Sutha 2024).
5. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penerapan Rekam Medis Elektronik (RME) di Puskesmas Putri Ayu menunjukkan tingkat penerimaan yang baik berdasarkan model TAM. Dari aspek kemudahan, sistem dinilai cukup mudah digunakan meskipun masih terdapat kendala teknis dan infrastruktur. Dari aspek kegunaan, RME terbukti memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan efisiensi, ketepatan data, dan kelancaran pelayanan. Sementara itu, dari aspek minat perilaku, tenaga kesehatan menunjukkan dukungan kuat terhadap keberlanjutan penggunaan RME. Dengan demikian, meskipun masih memerlukan penyempurnaan, RME telah berperan positif dalam mendukung peningkatan mutu pelayanan kesehatan.
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